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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menyelidiki bagaimana SMK Aisyiyah Palembang berkontribusi terhadap
internalisasi cita-cita Profil Siswa Pancasila (PPP) di dalam kelas. Latar belakang penelitian ini adalah
pentingnya pendidikan karakter di era globalisasi sebagai sarana untuk meningkatkan kemampuan moral dan
sosial serta intelektual siswa. Penelitian ini menggunakan metodologi deskriptif kualitatif, dengan pengumpulan
data melalui observasi, dokumentasi, dan wawancara. Enam siswa dan wakil kepala sekolah kurikulum berperan
scbagai informan utama Temuan penclitian menunjukkan bahwa kegiatan ckstrakurikuler, kokurikuler,
intrakurikuler, dan budaya sckolah semuanya telah digunakan untuk menyelidiki nilai-nilai PPP. Siswa
menunjukkan pemahaman dan pengamalan nilai-nilai seperti gotong royong, kemandirian, berpikir kritis, dan
cinta budaya. Namun, masth terdapat tantangan berupa inkonsistensi dalam pelaksanaan program dan perilaku
siswa yang belum sepenuhnya mencerminkan nilai-nilai Pancasila. Kesimpulannya, internalisasi PPP di SMK
Aisyiyah Palembang telah berlangsung, namun memerlukan strategi berkelanjutan dan supervisi intensif agar
nilai-nilai tersebut tertanam sepenuhnya dalam diri siswa.

Kata Kunci : Profil Pelajar Pancasila, SMK

ABSTRACT

The purpose of this study was to investigate how SMK Aisyiyah Palembang contributes to the internalization of
the Pancasila Student Profile (PPP) ideals in the classroom. The background of this study is the importance of
character education in the era of globalization as a means to improve students' moral, social, and intellectual
abilities. This study used a qualitative descriptive methodology, with data collection through observation,
documentation, and interviews. Six students and the vice principal of the curriculum served as key informants.
The research findings indicate that extracurricular, co-curricular, intracurricular, and school culture activities have
all been used to investigate the values of PPP. Students demonstrated an understanding and practice of values
such as mutual cooperation, independence, critical thinking, and love of culture. However, challenges remain in
the form of inconsistencies in program implementation and student behavior that does not fully reflect the values
of Pancasila. In conclusion, the intemalization of PPP at SMK Aisyiyah Palembang has taken place, but requires
ongoing strategies and intensive supervision to ensure these values are fully maintained in students.
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PENDAHULUAN
Pendidikan Indonesia menghadapi

tantangan mendasar di cra globalisasi dan
kemajuan teknologi informasi yang pesat:
bagaimana menghasilkan sumber daya manusia
yang berkarakter bangsa yang kuat yang berakar
pada nilai-nilai  luhur Pancasila, di samping
memiliki keterampilan akademik dan vokasional
(Amalia et al.. 2024). Profil Pelajar Pancasila,
yang menguraikan jati diri ideal pelajar Indonesia
dan bertindak sebagai panduan untuk menciptakan
generasi yang berkarakter, kompeten, dan siap
berkontribusi kepada masyarakat, bangsa, dan
negara, kemudian diperkenalkan oleh pemerintah
sebagai tanggapan terhadap masalah ini. Keimanan
dan pengabdian kepada Tuhan Yang Maha Esa dan
moralitas yang tinggi, keberagaman global, kerja
sama, kemandirian, berpikir kritis, dan kreativitas

adalah enam dimensi utama yang termasuk dalam profil
mi. Keenam elemen ini memberikan perluasan praktis
nilai-nilai Pancasila di bidang pendidikan di samping
bertindak scbagai panduan moral dan etika (Rizkasari,
2023).

Dalam konteks ini, peran sekolah menjadi sangat
strategis, karena sckolah merupakan wahana utama
dalam membentuk karakter dan kepribadian peserta
didik melalui kurikulum, pembiasaan, budaya sckolah,
serta Interaksi sosial yang berlangsung di lingkungan
pendidikan (Nanda, 2025). SMK Aisyiyah Palembang,
sebagai lembaga pendidikan berbasis keagamaan dan
kejuruan, memiliki tanggung jawab ganda: mendidik
peserta didik agar unggul secara keterampilan kerja dan
spiritual, serta membentuk karakter yang mencerminkan
nilai-nilai Pancasila
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Dengan latar belakang keislaman yang kuat,
SMK  Aisylyah memiliki potensi besar dalam
menanamkan nilai-nilai moral dan sosial yang
sejalan dengan dimensi Profil Pelajar Pancasila.
Namun demikian, realitas di lapangan menunjukkan
bahwa internalisasi nilai-nilai tersebut tidak selalu
berjalan dengan mulus dan konsisten.

Sebagar sekolah menengah kejuruan berbasis
agama, SMK Aisyiyah Palembang berperan penting
dalam membantu siswa mengembangkan karakter
mercka dengan membantu mercka menginternalisasi
nilai-nilai Profil Siswa Pancasila, yang tercermin
dalam budaya sekolah dan kegiatan pembelajaran
seperti doa bersama, Jumat Bersih, dan Satu Hari
Satu  Juz. Meskipun demikian, masih terdapat
tantangan dalam pelaksanaan program ini, seperti
penerapan yang tidak konsisten, yang berdampak
kurang ideal pada karakter siswa. Beberapa
masih berperilaku tidak sesuai dengan cita-cita
Pancasila, seperti toleransi yang rendah, kurangnya
inisiatif, kurangnya semangat gotong royong, dan
rendahnya tingkat disiplin, yang semuanya terwujud
dalam pelanggaran aturan dan kurangnya rasa
hormat terhadap teman sckelas dan guru.

Sangat penting untuk mengkaji lebih lanjut
bagaimana SMK Aisyiyah Palembang
mengintegrasikan cita-cita Profil Siswa Pancasila ke
dalam kehidupan sckolah mengingat berbagai
kesulitan yang dihadapi. Selain mendeskripsikan
kuritkulum yang telah diterapkan, studi i juga
mengkaji taktik vang digunakan sekolah untuk
mengatasi hambatan implementasi terkait partisipasi
siswa, budaya sekolah, dan pembelajaran. Studi ini
diharapkan dapat mengembangkan strategi yang
lebih relevan, aplik: dan kontekstual untuk
mengintegrasikan  cita-cita Pancasila ke dalam
praktik pendidikan di lembaga berbasis agama,
mengingat keberhasilan peran guru dan partisipasi
siswa.

METODE

Karena permasalahan nyata terkait penerapan
Profil Siswa Pancasila di kelas muncul, penelitian ini
dilakukan di SMK Aisyiyah Palembang, yang
terletak di Jalan Kolonel H. Burlian KM 7.5,
Kecamatan Alang-Alang Lebar. Penelitian ini
dilaksanakan sclama bulan September dan
November 2024. Untuk mendapatkan pemahaman
yang komprehensif tentang dinamika dan taktik yang
digunakan sckolah dalam membantu siswa
menginternalisasi nilai-nilai Pancasila, penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif.

Metode pengumpulan data meliputi observasi
lapangan, wawancara mendalam, dan  studi
dokumentasi terkait peraturan dan kegiatan sekolah.
Meskipun nama-nama siswa sengaja dikumpulkan
sebagai data penelitian untuk menjamin representasi
dan kontekstualitas data, Wakil Kepala Sekolah
Bidang Kurikulum berperan sebagai informan utama
dalam penelitian ini. Setiap informasi yang
terkumpul ditelash melalui reduksi data, analisis

data, dan penyusunan kesimpulan. Keakuratan data
dapat dikonfirmasi secara berkala melalui pengecekan
anggota dan triangulasi sumber, yang digunakan untuk
menjamin validitas temuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Profil Pelajar Pancasila (PPP)

Gagasan kunci dalam strategi pendidikan nasional
Indonesia adalah Profil Pelajar Pancasila (PPP), yang
berupaya membentuk kepribadian utuh peserta didik
sesual dengan cita-cita luhur Pancasila. Profil ini
merupakan sumber daya utama untuk menciptakan
sumber daya manusia berkualitas tinggi yang tidak
hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga bermoral,
berjiwa patriotik, dan dibekali dengan bakat abad ke-21
(Fauzi etal., 2023).

Intinya, Profil Pelajar Pancasila memuat enam
karakter esensial yang perlu ditumbuhkan oleh setiap
lembaga pendidikan. Keenam unsur yang saling terkait
ini menjadi landasan bagi pengembangan kurikulum,
pembentukan budaya sekolah, dan proses pembelajaran.
Untuk menjamin peserta didik Indonesia berlandaskan
cita-cita ideologis bangsa dan mampu menyesuaikan diri
dengan kebutuhan zaman, PPP  sedang diperkuat
(Oktavia et al., 2023).

Tingkat keterpaduan nilai-nilai Pancasila dalam
perilaku, sikap, dan kemampuan siswa baik dalam
lingkungan akademik maupun kehidupan sosial sehari-
hari merupakan tolok ukur Profil Keberhasilan Siswa
Pancasila (PPP). Kemampuan siswa untuk secara
konsisten menerapkan enam dimensi PPP yang dalam
tindakan nyata di sekolah dan masyarakat merupakan
indikator  keberhasilan  lainnya. Secara empiris,
keberhasilan PPP juga ditunjukkan oleh pengembangan
kepemimpinan sekolah yang inklusif dan transformatif,
perubahan  budaya  sekolah  yang  mendorong
pembelajaran  berbasis  karakter, dan peningkatan
keterlibatan siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler dan
kokurikuler vang berlandaskan nilai-nilai Pancasila.
Selain itu, elemen kunci dalam memastikan keberhasilan
implementasinya  adalah  dukungan dari  seluruh
ckosistem pendidikan, yang meliputi orang tua, guru,
kepala sekolah, dan masyarakat setempat (Nurrochman
et al,, 2023).

Oleh karena itu, keberhasilan PPP menuntut
proses yang berkelanjutan, pendekatan pedagogis yang
adaptif, serta penguatan kapasitas pendidik agar mampu
mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila dalam seluruh
proses pembelajaran secara efektif dan  bermakna.
Dengan demikian, PPP bukan hanya menjadi orientasi
karakter siswa, melainkan juga menjadi panduan
operasional dalam penyelenggaraan pendidikan yang
holistik dan transformatif.

Peran Sekolah Dalam Pendidikan Karakter

Sekolah adalah sebuah lembaga pendidikan
formal yang diselenggarakan secara sistematis dan
terstruktur, dengan tujuan utama untuk
mengembangkan potensi peserta didik melalui proses
pembelajaran yang terarah dan berkelanjutan (Rahman
et al., 2022).
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Menurut  sistem  pendidikan  nasional,
sckolah merupakan sarana untuk membantu siswa
mentransformasikan pengetahuan,
mengembangkan keterampilan, dan membentuk
kepribadian serta karakter mereka. Hal ini
membantu  mereka menjadi  pribadi  yang
kompetitif, bertanggung jawab, dan berdampak
positif bagi kehidupan bermasyarakat, berbangsa,
dan bernegara. Secara sosiologis, sekolah juga
dipandang sebagai agen sosialisasi kedua setelah
keluarga, dan melalui interaksi sosial, sckolah
secara signifikan memengaruhi nilai, norma, sikap,
dan perilaku siswa (Hazizah Isnaini & Robie
Fanreza, 2024).

Untuk menciptakan manusia yang seimbang
secara akademis, emosional, sosial, dan spiritual,
proses internalisasi cita-cita budaya, moral, dan
ideologis bangsa terjadi di dalamnya. Oleh karena
itu,  sekolah  berfungsi sebagai  pusat
pengembangan  karakter dan  pembentukan
generasi penerus bangsa, selain menjadi tempat di
mana orang dapat mempelajari. informasi baru.
Salah satu komponen kunci dalam menciptakan
sumber daya manusia yang tidak hanya kuat secara
intelektual tetapi juga bermoral dan berkesadaran
sosial adalah peran sekolah dalam pendidikan
karakter (Hazizah Isnaini & Robie Fanreza, 2024).

Sebagai lembaga pendidikan resmi, sekolah
secara strategis berkontribusi pada penanaman
prinsip-prinsip moral yang menjadi landasan
kepribadian siswa. Seckolah merupakan tempat
utama di mana nilai-nilai  seperti integritas,
akuntabilitas, disiplin, kerja sama, toleransi, dan
patriotisme  diinternalisasi  melalui  prosedur
pembelajaran  yang  terorgan kegiatan
ekstrakurikuler, dan iklim sekolah yang positif.

Pendidikan karakter tidak hanya diajarkan
melalui mata pelajaran  tertentu, tetapi harus
diintegrasikan  secara menyeluruh ke dalam
seluruh  aspek kehidupan sekolah, mulai dari
kurikulum, metode pembelajaran, hingga interaksi
sosial antara guru dan siswa. Guru berperan
sebagai teladan utama yang mentransmisikan nilai-
nilai karakter melalui sikap, ucapan, dan perlakuan
mercka terhadap peserta didik (Masinambow et
al., 2025). Selain itu, kepala sekolah dan seluruh
jajaran manajemen sekolah memiliki tanggung
jawab dalam menciptakan iklim pendidikan yang
berorientasi pada pembentukan watak dan
kepribadian siswa.

Di  tengah tantangan globalisasi dan
kemajuan teknologi yang begitu cepat, sekolah
juga dituntut untuk mampu melakukan inovasi
dalam pendekatan pendidikan karakter agar
relevan dengan konteks kehidupan modem siswa.
Hal ini termasuk penggunaan media digital,
pendekatan berbasis proyek, dan kegiatan sosial
yang mendorong siswa untuk mengalami dan
mempraktikkan  nilai-nilai karakter  dalam
kehidupan nyata.

Dengan demikian, sckolah memiliki peran
sentral sebagal ruang pengasuhan intelektual dan
moral yang mengintegrasikan 1lmu  pengetahuan
dengan nilai-nilai  luhur  bangsa. Keberhasilan
pendidikan karakter akan sangat bergantung pada
konsistensi pelaksanaannya, keterlibatan aktif seluruh
komponen sekolah, serta dukungan lingkungan
sekitar, termasuk keluarga dan masyarakat. Oleh
karena 1tu, pendidikan karakter di sekolah bukan
sekadar program tambahan, melankan menjadi inti
dari keseluruhan proses pendidikan dalam membentuk
manusia Indonesia seutuhnya.
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Table 1. Hasil Wawancara Implementasi Profil Pelajar Pancasiladi SMK Aisyiyah Palembang

(Kelas X, XI.XII)

Narasumber Temuan Wawancara Dimensi PPP
Wakil Kepala Internalisasi prinsip-prinsip Profil Siswa Pancasila telah diintegrasikan ke Pembelajaran
Sekolah dalam pelaksanaan kegiatan ckstrakurikuler dan budaya, serta kegiatan fnyakurikuler, Kok
(Kurikulum) pembelajaran  intrakurikuler dan  kokurikuler, menurut wakil kepald yyler dan

sekolah. Para siswa senantiasa diingatkan untuk menjaga kerapian o0 deler
lingkungan, memulai kegiatan kelas dengan berdoa, menghargai perbedaan,
dan berperilaku tertib serta bermoral.
Peserta Didik Para peserta didik menunjukkan kepedulian terhadap lingkungan melalui | Beriman, bertakwa
(Kelas X XLXII) | tindakan menjaga kebersihan dan estetika sekolah. Mereka juga | kepada tuhan yang
menyadari pentingnya menjadi warga negara yang taat hukum dan | maha  esa  dan
menjauhi tindakan negatif seperti perundungan. Selain itu, mereka | berahlak mulia.
menerapkan bentuk kepedulian terhadap diri sendiri dan orang lain
melalui perilaku seperti memberi waktu istirahat yang seimbang dan
membantu sesama.
Peserta Didik Siswa mengemukakan bahwa dalam kehidupan sekolah mereka diajarkan| Berkebinekaan Global

untuk saling menghargai dan memahami perbedaan latar belakang budayal
dan daerah asal. Interaksi sosial dibangun tanpa adanya prasangka terhadap
identitas budaya. Kecintaan terhadap budaya lokal ditanamkan melaluil
kegiatan yang mendorong pelestarian tradisi dan pengenalan budayal

Indonesia secara aktif di lingkungan sekolah.

Peserta Didik
(Kelas X XI.XII)

Peserta didik menegaskan pentingnya semangat kolaboratif dan solidaritas
dalam kehidupan sekolah. Mereka aktif berpartisipasi dalam menjaga
kebersihan sekolah melalui kegiatan gotong royong seperti Kerja bakti,
membersihkan saluran air, dan membuang sampah pada tempatnya, yang
mencerminkan kesadaran kolektif dalam menciptakan lingkungan belajar
yang kondusif.

Gotong Royong

Peserta Didik
Kelas ( X.XI.XII)

Para siswa memperlihatkan kesadaran personal untuk terus belajar demil
mencapai tujuan hidup dan cita-cita. Mereka juga menerima konsekuensil
atas pelanggaran yang dilakukan di sekolah sebagai bentuk tanggung jawab)
moral dan etis, schingga menunjukkan sikap kemandirian dalam)|
menghadapi konsekuensi dari tindakan mereka sendiri.

Mandiri

Peserta Didikk
Kelas (X, XILXIT)

Berdasarkan wawancara, siswa terbiasa mengajukan pertanyaan yang
bersifat mendalam kepada guru guna memperluas pemahaman materi.
Mereka juga aktif dalam kegiatan diskusi dan pemecahan masalah, baik
dalam konteks akademik maupun sosial, yang mencerminkan kemampuan
bernalar kritis dan argumentatif yang terus diasah di lingkungan belajar.

Bernalar Kritis

Peserta Didik
(Kelas X, XLXII)

Peserta didik menunjukkan Kapasitas kreatif melalui pengembangan produk|
kerajinan yang fungsional dan inovatif. Mereka mampu menghasilkan|
karya yang bermanfaat serta menunjukkan pemikiran orisinal dan ide-ide]
segar dalam pelaksanaan proyek, menandakan adanya daya cipta serta
kontribusi aktif dalam menciptakan solusi dari berbagai permasalahan yang|
dihadapi.

Kreatif

‘Sumbar - hasil gabungan wawancara yang telah disusun dalam bentuk tabel ringkasan wawancara, dengan kolom untuk narasumber, temuan, dan dimensi Profil

Pelajar Pancasila (PPP)

Bukti kuat bahwa SMK Aisyiyah Palembang
telah secara aktif dan berkelanjutan menerapkan nilai-
nilai inti dalam Profil Siswa Pancasila dalam berbagai
aspek kehidupan akademik dan budaya di lingkungan
sekolah diperoleh dari hasil pengumpulan data yang
dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi
lapangan, dan penelusuran dokumentasi sekolah.
Sebagaimana ditegaskan dalam kebijakan
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi (2022), kebiasaan, praktik sosial, dan pola
interaksi sehari-hari siswa menghidupkan enam
dimensi utama dalam Profil Siswa Pancasila, yang
tidak hanya diungkapkan secara verbal maupun
kognitif.

Observasi partisipatif merupakan metode yang
digunakan dalam penelitian ini, di mana peneliti hadir
secara langsung di lokasi penelitian untuk melihat
langsung penerapan nilai-nilai Profil Siswa Pancasila
di SMK Aisyiyah Palembang. Pemahaman yang lebih

mendalam tentang dinamika internalisasi nilai-nilai ini
dimungkinkan oleh kehadiran peneliti di lapangan,
terutama yang ditunjukkan dalam interaksi antar siswa,
lingkungan kelas, serta kegiatan ekstrakurikuler dan
kokurikuler.

Di sisi lain, data dokumenter dikumpulkan
dengan mengumpulkan arsip administratif dan visual
yang menunjukkan siswa berpartisipasi aktif dalam

rbasis  karakter, termasuk aksi sosial,
1an agama dan budaya, kebersihan Imgkungan,
dan praktik keagamaan.

Dokumentasi ini berfungsi sebagai bukti autentik
atas keterlaksanaan program, sekaligus memperkuat
keabsahan Thasil observasi dan wawancara yang
sebelumnya diperoleh. Dengan demikian, keberadaan
data triangulatif ini menunjukkan bahwa proses
penginternalisasian
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Profil Siswa Pancasila di SMK Aisyiyah
Palembang telah berkembang menjadi  bagian
penting dari suasana kelas, melampaui sekadar mata
pelajaran yang tercantum dalam kurikulum.

Berikut dokumentasi siswa yang mengikutt
kegiatan PPP:

ﬁ -~ .‘|r E._“'.

Gambar 3. Kegiatan Praktek Kebekerjaan

Gambar 4. Kegiatan Belajar Di dalam Kelas
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Gambar 5. Kegiatan Peserta Didik Mengerjakan Tugas
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Gambar 7. Peserta Didik Sedang Membuat Kerajinan

Internalisasi  nilai-nilai ~ Profil  Siswa
Pancasila (PPP) di lingkungan SMK Aisyiyah
Palembang dilakukan secara formal melalu
kurikulum, namun juga tercermin dalam budaya
sckolah, interaksi siswa, dan kegiatan schari-
hari, berdasarkan hasil wawancara, observasi
partisipatif, dan dokumentasi visual yang telah
dijelaskan, terbukti sangat relevan secara
edukatif dengan cara lembaga ini menjalankan
perannya sebagai kekuatan utama di balik
pengembangan  karakter  bangsa.  Selain
memberikan  pengetahuan,  sekolah  juga
membina pengembangan prinsip-prinsip moral
yang menjadi landasan bagi pengembangan
siswa yang mandiri, kritis, kreatif. kolaboratif,
religius, dan berwawasan keberagaman.

Berdasarkan temuan lapangan, sekolah
telah  mengembangkan dan  menerapkan
kebijakan pembelajaran yang menggabungkan
enam dimensi utama PPP, sebagaimana diwakili
oleh Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum.
Melalui kegiatan ekstrakurikuler, kokurikuler,
dan intrakurikuler, cita-cita tersebut diwujudkan
dalam bentuk konkret, bukan hanya teoritis atau
tekstual. Contoh konkret upaya internalisasi
nilai-nilai spiritualitas, disiplin, tanggung jawab
sosial, dan nasionalisme meliputi praktik berdoa
sebelum belajar, pelaksanaan Jumat Bersih,
partisipasi dalam kegiatan keagamaan seperti
One Day One Juz, dan kegiatan bela negara
seperti  Hisbul Wathan dan Tapak Suci.
Demikian pula, partisipasi siswa dalam debat
nasional, kompetisi  budaya, pengabdian
masyarakat, dan pelestarian adat istiadat daerah
menunjukkan pemahaman terhadap cita-cita
keberagaman budaya dan kolaborasi yang
merupakan identitas bangsa Indonesia.

Selain itu, wawancara siswa
menunjukkan bahwa siswa menerapkan prinsip-

prinsip ini dalam kehidupan sehari-hari, selain

memahaminya  secara  intelektual.  Dengan
bertanggung  jawab  atas  perilaku  mereka,
menghargai pentingnya toleransi dalam

keberagaman, serta aktif bertanya dan berpikir
selama proses pembelajaran, mereka menunjukkan
kemampuan penalaran kritis dan tanggung jawab
pribadi. Mereka bahkan dapat mengembangkan
potensi  kreatif mereka dengan terlibat dalam
kegiatan-kegiatan yang bermanfaat dan
menghasilkan produk-produlk mal dan praktis.
Semua tindakan ini menunjukkan betapa pentingnya
sekolah dalam menciptakan lingkungan yang
membantu  anak-anak tumbuh menjadi insan
Pancasila.

Namun demikian, penting juga untuk dicatat
bahwa proses ini tidak sepenuhnya berjalan tanpa
hambatan. Sekolah masih menghadapi sejumlah
tantangan, seperti ketidakkonsistenan pelaksanaan
program nilai, rendahnya disiplin sebagian peserta
didik, serta munculnya perilaku-perilaku yang belum
sepenuhnya mencerminkan nilai-nilai PPP. Hal ini
menunjukkan bahwa peran sckolah tidak berhenti
pada perancangan program semata, tetapi harus
diperkuat melalui mekanisme evaluasi yang adaptif,
pembinaan berkelanjutan, serta partisipasi aktif
semua unsur sckolah, termasuk guru, tenaga
kependidikan, siswa, dan orang tua. Dengan
demikian, peran sckolah dalam menginternalisasi
Profil Pelajar Pancasila di  SMK  Aisyiyah
Palembang merupakan proses yang dinamis dan
strategis dalam membentuk generasi bangsa yang
tidak hanya unggul secara akademis, tetapi juga
kokoh dalam karakter dan nilai-nilai  luhur
kebangsaan.

KESIMPULAN

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa
SMK Aisyiyah Palembang memainkan peran strategis
dan signifikan dalam menginternalisasikan nilai-nilai
Profil Pelajar Pancasila (PPP) ke dalam seluruh aspek
kehidupan  pendidikan di  lingkungan  sekolah.
Implementasi enam dimensi PPP dilakukan secara
integratif melalui kegiatan pembelajaran intrakurikuler,
kokurikuler, ekstrakurikuler, serta praktik budaya
sekolah yang berkesinambungan.

Sekolah mengarahkan peserta didik untuk
menerapkan nilai-nilai Pancasila melalui kegiatan seperti
menjaga kebersihan, berdoa, menghormati keberagaman,
bekerja sama dalam kegiatan gotong royong, serta
mengembangkan kreativitas dan kemampuan berpikir
kritis.  Meskipun  pelaksanaan  program  masih
menghadapi sejumlah tantangan, seperti inkonsistensi
implementasi  dan  kurangnya kedisiplinan sebagian
siswa, SMK Aisyiyah tetap menunjukkan komitmen kuat
dalam membangun karakter peserta didik yang unggul
secara moral, spiritual, intelektual, dan sosial.
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Oleh karena itu, keberhasilan sekolah dalam
menginternalisasikan PPP tidak hanya tercermin
dalam kebijakan kurikulum, tetapi juga melalui
penguatan  budaya sckolah yang mendukung
terciptanya generasi pelajar yang berjiwa Pancasila
dan siap berkontribusi secara konstruktif bagi
masyarakat dan bangsa.
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